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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dari berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Dalam belajar terdapat manfaat tersendiri dalam diri seseorang tergantung bagaimana cara dia untuk membentuk pola pikir yang efektif, pada dasarnya setiap individu memilki peresepsi masing-masing dalam belajar sehingga akan timbul masalah yang lebih mendasar dalam diri siswa, salah satunya adalah perilaku menunda-nunda siswa dalam belajar.
Menunda-nunda (perilaku prokrastinasi) dalam belajar merupakan perilaku yang sering dilakukan oleh siswa. Menunda-nunda timbul karena adanya perubahan fisik, psikis, serta lingkungan sosial. Seperti halnya di sekolah, dalam proses belajarnya beberapa siswa akan menglami masalah dan kesulitan dalam akademik, seperti mengatur waktu, memilih metode belajar, menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Jika seorang siswa mengalami kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukan, serin mengalami keterlambatan mempersiapkan segala sesuatu dengan berlebihan, dan gagal menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan sebagai orang yang melakukan prokrastinasi.
Menurut silver (Ghufron, 2003) seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapi, mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita waktu yang dibutuhkan menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan dia gagal menyelesaikan tugasnya tepat waktu.

Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa, disebabkan oleh beberapa hal. Menurut hasil penelitian Ghufron (2003) di jogajakarta, terdapat banyak remaja, dalam hal ini pelajar SMA/MA sederajat, yang melakukan penundaan pekerjaan rumah, maupun menunda belajar untuk menghadapi ulangan, yaitu dengan melakukan aktivitas lain yang tidak penting, namun menyenangkan bagi mereka seperti jalan-jalan di mall sepulang sekolah bersama teman, online, shoping, playstation, membaca komik atau novel.
Menurut Coms (2012) pada era teknologi, perilaku menunda nunda berjaya. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi, facebook,twiter,bbm dan berbagai bentuk social media lainnya telah menciptakan cara yang benar-benar baru untuk kita mendapatkan kemudahan yang membuat kebanyakan siswa ketagihan. Cara baru untuk semakin menunda nunda tugas akademiknya.

Binder (abdillah dan Rahmasari, 2010) prokrastinasi pada siswa banyak berakibat negatif, diantaranya adalah siswa akan mendapatkan nilai rendah, menarik diri terhadap pendidikan yang lebih tinggi, memiliki tingkat kehadiran di kelas yang lebih rendah, bahkan akibat terburuk yang terjadi siswa dikeluarkan dari sekolah. Prokrastinasi pada tugas juga memiliki akibat terhadap emosi seseorang. Ketika seseorang sadar bahwa dia melakukan prokrastinasi, maka mereka mengalami berbagai perasaan dalam dirinya , diantaranya adalah rendah diri, menutuk diri, rasa bersalah, merasa melakukan kecurangan, mengalami ketegangan, kepanikan dan kecemasan dalam diri.

Apalagi dalam dunia yang serba cepat ini, siswa diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan khusus agar ia dapat menguasai situasi baru dengan sukses. Perilaku menunda-nunda belajar yang dialami siswa harus diberikan penanganan secara dini agar tidak berdampak negative terhadap kesuksesan belajar di sekolah. Agar penanganannya lebih responsive dan tidak semakin kronis. Sehubungan dengan hal tersebut setiap siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri, mengatur diri, dan mengendalikan diri sendiri, jika menghadapi jadwal yang padat dan membosankan yang dapat mengakibatkan jenuh terutama dalam belajar, apalagi dengan perkembangan zaman yang begitu cepat memberikan pengaruh bagi siswa misalnya dengan maraknya siswa bolos missal akibat pelajaran yang terlampau sulit dicerna (Susanto, 2006). 

Diharapkan agar siswa mampu membagi antara santai dan serius ataupun bermain dan belajar serta mampu bertanggungjawab atas segala konsekuensi yang telah diperbuatnya sendiri sehingga mampu terhindar dari kejenuhan dalam belajar. Hingga dengan demikian, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar, kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar itu sendiri sangat luas, namun yang paling terkait dengan perilaku belajar tersebut adalah self regulation yaitu suatu strategi/kegiatan belajar yang diatur oleh diri sendiri melalui pengaturan waktu belajar, evaluasi diri, mengatur dan mengubah, perencanaan dan menetapkan tujuan, mencari informasi, menyimpan catatan dan memantau, mengatur lingkungan, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat, mencari dukungan sosial, serta memeriksa catatan untuk mencapai tujuan belajar (Zimmerman: 1988). Melalui self regulation dengan langkah-langkah yang sistematis, diharapkan siswa mampu mereduksi perilaku menunda-nunda belajarnya.
Berdasarkan hasil survei awal melalui wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 1 Anggeraja pada tanggal 25 Oktober 2014 diperoleh informasi bahwa  terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku prokrastinasi. Tanda-tanda adanya siswa yang melakukan penundaan tugas akademik di sekolah tersebut, terlihat pada beberapa siswa yang menunda untuk memulai mengerjakan tugasnya, beberapa siswa yang mudah putus asa dalam mengerjakan tugasnya sehingga mengalami kesulitan dalam  dalam penyelesaian tugasnya, serta lebih memilih menghabiskan waktu untuk bersenang-senang  dan bermain dari pada mengerjakan tugas akademiknya hingga pada akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 
Mencermati pentingnya self regulation sebagai upaya mengurangi perilaku menunda-nunda belajar siswa, maka penulis menganggap bahwa permasalahan inilah yang akan dijadikan fokus penelitian, karena teknik tersebut dapat menjadi salah satu upaya mereduksi perilaku menunda-nunda belajar yang terjadi pada sebagian siswa di SMA Negeri 1 Aggeraja, dan teknik ini belum pernah diterapkan di sekolah tersebut  melalui kegiatan penelitian. Berkaitan dengan hal diatas, maka penulis mencoba melakukan penelitian tentang “Penerapan Teknik Self Regulation Untuk Menguragi perilaku prokrastinasi Siswa di SMA Negeri 1Anggeraja”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan teknik Self regulation untuk mengurangi perilaku prokrastinasi siswa di SMA negeri 1 Angggeraja ?
2. Bagaimana tingkat perilaku prokrastinasi siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik self regulation di SMA Negeri1 Anggeraja?
3. Apakah teknik self regulation dapat menguragi perilaku prokrastinasi siswa di SMA Negeri1 Anggeraja?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik Self regulation dalam mengurangi perilaku prokrastinasi siswa di SMA negeri 1 Anggeraja ?
2. Untuk mengetahui tingkat perilaku prokrastinasi siswa sebelum dan setelah diberi teknik self regulation di SMA Negeri1 Anggeraja.
3. Untuk mengetahui apakah penerapan teknik self regulation dapat mengurangi perilaku prokrastinasi siswa di SMA Negeri1 Anggeraja.
D. Manfaat Penelitian
Dengan selesainya proposal penilitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Secara Teoritis

a. Menjadi bahan referensi bagi Institusi pendidikan UNM dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan, khususnya di bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam kaitannya dengan kejenuhan belajar siswa.

b. Menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan memverifikasi hasil penelitian ini di masa mendatang.

2. Secara Praktis

a. Bagi tenaga Pembimbing (konselor), sebagai masukan dalam penerapan teknik self regulation untuk mengurangi perilaku prokrastinasi siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
c. Bagi para mahasiswa, akan menjadi bahan informasi dan rujukan kedepannya jika sudah terjun kelapangan sebagai seorang pembimbing.
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